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Penelitian komunikasi antarbudaya dan antarpribadi ini mengambil responden 7 (tujuh) pasangan menikah
atau suami-isteri yang berbeda budaya antara etnis Jawa dengan etnis Minangkabau. Dengan alasan bahwa
kedua budaya tersebut, secara tata cara adat maupun sistem kekerabatan atau kekel uargaannya tentulah
berbeda, pada budaya Jawa |ebih bersifat patrilineal sedangkan di budaya Minangkabau bersifat matrilineal.
Meskipun kedua budaya berbeda, tetapi dalam keseharian pada kehidupan bermasyarakat, kedua budaya ini
secararelatif tidak mempunyai konflik.

Secara mikro, angka perkawinan pasangan suami-isteri yang berbudaya Jawa dengan Minangkabau pastilah
banyak, meskipun secara pasti penulis tidak mengetahuinya. Pasangan menikah atau suami-isteri yang
berbeda budaya ini secarateoritis sangatlah dekat dengan aspek-aspek budaya, sehinggaterjadi proses
asimilasi budaya. Meskipun kedua budaya ini termasuk ke dalam rumpun budaya high contextnya Edward
T. Halt (1977), tetapi menurut M. Budyatna (1993) dalam high context itu sendiri terdapat high-high
context, high-medium context dan high-low context. Pada budaya Jawa lebih kental dengan high-high
context, sedangkan budaya Minangkabau dekat dengan high-medium context. Meskipun terdapat perbedaan
dalam tataran budaya keduanya, kebanyakan pasangan menikah atau suami-isteri yang berbeda budaya tidak
terjadi kerenggangan.

Pendekatan dalam penelitian dipergunakan teori Penetrasi Sosial (Altman and Taylor, 1973) dengan
tahapan-tahapannya, yaitu Orientasi, Exploratory Affective Exchange, Dyad Members dan Stable Exchange.
Pada tahapan-tahapan tersebut, masing-masing individu pasangan menikah atau suami-isteri yang berbeda
budaya ini, melakukan pengungkapan diri (self disclosure). Karena semakin akrab seseorang dengan orang
lain, maka semakin terbukalah ia dengan pasangannya (Gudykunst and Kim; 1997 : 323-324).

Penelitian ini mempergunakan metode kualitatif, menurut Miles and Huberman (1993: 15), "penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif". Sedangkan menurut Bogdan and
Taylor (1975 : 5), bahwa, "penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri".

Adapun hasil-hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa pasangan menikah atau suami-isteri melalui
tahapan-tahapan dalam teori Penetrasi Sosial dengan rentang waktu yang bervariatif, meskipun pada
pasangan ketiga tidak melalui tahap orientasi. Dalam masing-masing tahapan tersebut, terjadi pengungkapan
diri (self disclosure) atau pertukaran informasi/keintiman hubungan maupun yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor pertukaran hubungan atau ukuran kedalaman dan keluasan kepribadian, seperti karakteristik personal,
hasi| pertukaran hubungan dan konteks situasional .
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Sebagai kesimpulan dari penelitian pasangan menikah atau suami-isteri yang berbeda budayaini, ketujuh
pasangan sebagai responden atau informan penelitian ini masing-masing mengikuti tahapan dalam teori
Penetrasi Sosial dan hasilnya masih relevan jika dibandingkan asal dari teori ini.



